
 

 

127 
Perancangan Buku Ilustrasi…, Luh Gede Angely Dhaera A., Universitas Multimedia Nusantara 

  

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Seni tari tradisional merupakan warisan yang sudah ada sejak zaman dahulu 

dan tetap dijaga kelestariannya hingga sekarang. Salah satu seni tari tradisional 

yang masih ada hingga sekarang adalah tari Cendrawasih yang merupakan tari 

kreasi tradisional yang berasal dari pulau Bali. Melalui riset yang penulis lakukan, 

ditemukan bahwa masih banyak generasi muda yang belum mengenal mengenai 

tari Cendrawasih. Hal ini akan mempengaruhi kelestarian kesenian tradisional Bali. 

Melalui hasil riset dan wawancara dengan pelatih tari tradisional, penulis 

menemukan bahwa masih sulit untuk menemukan media informasi mengenai tari 

Cendrawasih sehingga mengalami kendala dalam memperkenalkan tari tersebut 

kepada generasi muda. Oleh karena itu, perlu adanya media informasi yang 

membahas mengenai Tari Cendrawasih untuk anak-anak usia dini. 

Melalui riset yang telah dilakukan, penulis menggunakan beberapa teori 

desain dalam melakukan perancangan. Proses perancangan tersebut membentuk 

sebuah ide dan konsep dengan kata kunci jolly, excite dan ordinary. Kemudia, 

berdasarkan kata kunci tersebut membentuk sebuah big idea, yaitu “A New Exciting 

Chapter to Learn Traditional Culture”. Hal ini untuk menyampaikan bahwa tari 

Cendrawasih sudah ada sejak lama dan dikembangkan mengikuti perkembangan 

zaman.  

Perancangan buku ilustrasi tari Cendrawasih berisi informasi-informasi 

mengenai asal tarian, tata rias dan tata busana tari Cendrawasih. Isi buku ini terdiri 

dari 40 halaman dan dilengkapi dengan elemen visual gambar untuk mendukung 

informasi yang ingin disampaikan. Kemudian, penulis melakukan eksplorasi 

mengenai topik yang diangkat guna menjadi acuan dalam perancangan desain buku. 

Eksplorasi desain menciptakan perancangan desain yang lebih sistematis, sehingga 

rancangan buku yang dibuat akan lebih terlihat oleh target perancangan. Selain itu, 
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penulis juga mengimplementasikan ke beberapa media sebagai pendukung dan 

dapat mempromosikan dengan baik kepada target perancangan. Penulis berharap 

melalui buku berkonten ilustrasi yang dirancang ini dapat membantu dalam 

menjaga kelestarian seni tari tradisional melalui informasi baik di pulau Bali dan 

atau pulau lainnya. 

5.2 Saran 

Selama menjalankan proses perancangan ini, penulis masih menemukan 

beberapa kekurangan dalam perancangannya. Berikut hal yang penulis pelajari 

selama melakukan perancangan, beberapa saran dan masukan sebagai bekal bagi 

perancangan selanjutnya, yaitu sebagai berikut. 

1) Dalam menjalankan proses pencarian data, diperlukannya narasumber 

yang merupakan ahli yang bekerja sesuai dengan bidangnya dan 

menguasai topik yang akan dibahas. Hal ini agar data yang didapatkan 

berisi informasi yang jelas dan benar. 

2) Dalam menentukan target audiensi perancangan, diperlukannya riset dan 

penentuan target yang berada pada tahapan usia seimbang, seperti target 

usia anak SD/MI agar dapat merancang konten karya sesuai dengan usia 

target perancangan. 

3) Menentukan penggunaan kalimat yang sesuai dengan target perancangan. 

Penggunaan kata yang sederhana dan jelas agar dapat dengan mudah 

dipahami oleh pembaca. 

4) Penerapan teori character design dan environment design sangat 

dibutuhkan sebagai panduan dalam merancang karakter dan latar situasi 

atau lingkungan yang akan dirancang. 

5) Dalam perancangan buku berkonten ilustrasi terdapat banyak hal yang 

perlu diperhatikan. Selain memvisualisasikan konten dalam buku, proses 

percetakan yang akan dilakukan sangat penting. Penting untuk melakukan 

uji coba cetak terlebih dahulu guna memastikan hasil cetak sesuai dengan 

yang diharapkan. 
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6) Selama menjalankan perancangan Tugas Akhir, penting untuk mencari 

dan melihat berbagai referensi yang ada dan mau menerima segala 

masukan yang diberikan. Hal ini akan membantu dalam menyelesaikan 

kendala yang sedang dihadapi 

7) Salah satu hal terpenting yang harus dilakukan saat menjalankan Tugas 

Akhir, yaitu berkomitmen dan memanajemenkan waktu sebaik mungkin. 

Hal ini bertujuan agar Tugas Akhir diharapkan dapat selesai dengan 

lancar, tepat waktu serta memiliki kuantitas dan kualitas yang baik. 
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